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Abstrak  
 

Perkembangan jumlah UMKM saat ini ternyata belum diimbangi dengan 

peningkatan kualitas UMKM, karena sebagian UMKM masih bermasalah dalam 

pencatatan dan pelaporan transaksi keuangan sesuai SAK, sehingga terkendala 

dalam pengajuan kredit perbankan. Studi pada beberapa UMKM di Tangsel 

menunjukkan bahwa masalah ini terjadi karena keterbatasan kompetensi 

pengelola UMKM di bidang akuntansi keuangan. Untuk mengatasi masalah ini, 

dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh PKN STAN bersama 

Bank Indonesia dan Pemerintah Kota Tangsel, berupa sosialisasi dan pelatihan 

aplikasi SIAPIK, didukung visitasi, pendampingan, dan konsultasi. Kegiatan ini 

bertujuan agar pengelola UMKM mampu memahami dan mencatat transaksi 

keuangan, hingga menghasilkan laporan keuangan UMKM sesuai SAK dengan 

bantuan aplikasi SIAPIK secara mandiri, serta akhirnya mampu mengambil 

keputusan ekonomis, khususnya terkait usulan pengajuan kredit perbankan guna 

peningkatan dan pengembangan usaha UMKM. 
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Abstract  
 

Current development in number of MSMEs has not been matched by increase in 

quality of MSMEs, because some MSMEs still have problems recording and 

reporting financial transactions according to SAK, resulting in problems in applying 

for bank loans. Studies on several MSMEs in Tangsel show that problem occurs 

because of limited competence of MSME managers in field of financial 

accounting. To overcome this problem, community service activities were carried 

out by PKN STAN together with Bank Indonesia and Tangsel City Government, in 

form of socialization and training on the SIAPIK application, supported by 

visitations, assistance and consultations. This activity aims to make MSME managers 

able to understand and record financial transactions, to produce MSME financial 

reports in accordance with SAK with the help of SIAPIK application independently, 

and finally to be able to make economic decisions, especially regarding proposals 

for bank credit applications to improve and develop MSME businesses. 
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